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 Meningkatnya penggunaan layanan keuangan digital, 

khususnya PayLater, di kalangan mahasiswa memberikan 

kemudahan dan fleksibilitas dalam bertransaksi, namun juga 

berpotensi menimbulkan risiko finansial apabila tidak 

digunakan secara bijak. Oleh karena itu, literasi keuangan 

diperlukan agar mahasiswa mampu memahami manfaat, 

kemudahan, serta konsekuensi penggunaan layanan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan terhadap minat menggunakan PayLater melalui 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan 

sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 127 

mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas Djuanda 

Bogor angkatan 2022–2025 yang pernah menggunakan 

PayLater. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

secara daring dan dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan 

SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. Persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan PayLater. Sebaliknya, literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap minat 

menggunakan PayLater. Namun demikian, persepsi kegunaan 

dan persepsi kemudahan penggunaan terbukti memediasi 

pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan 

PayLater. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi keuangan perlu didukung oleh persepsi positif terhadap 

kegunaan dan kemudahan penggunaan dalam mendorong 

minat menggunakan layanan PayLater secara bijak. 
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A B S T R A C T 

The increasing use of digital financial services, 

particularly PayLater, among university students has provided 

greater convenience and flexibility in transactions. However, 

its use also poses financial risks if not managed wisely. 

Therefore, financial literacy is essential to help students 

understand the benefits, ease of use, and consequences of 

using the service. This study aims to examine the effect of 

financial literacy on the intention to use PayLater through 

perceived usefulness and perceived ease of use as mediating 

variables. This study employed a quantitative approach using 

a purposive sampling technique involving 127 undergraduate 

Accounting students at Universitas Djuanda Bogor from the 

2022–2025 cohorts who had used PayLater. Data were 

collected through an online questionnaire and analyzed using 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-

PLS) with SmartPLS 4 software. The results indicate that 

financial literacy has a positive and significant effect on 

perceived usefulness and perceived ease of use. Both 

perceived usefulness and perceived ease of use also have a 

positive and significant effect on the intention to use PayLater. 

However, financial literacy does not have a significant direct 

effect on the intention to use PayLater. Nevertheless, 

perceived usefulness and perceived ease of use significantly 

mediate the effect of financial literacy on the intention to use 

PayLater. These findings suggest that improving financial 

literacy should be accompanied by positive perceptions of 

usefulness and ease of use to encourage the responsible use of 

PayLater services. 

 

Keyword: Financial Literacy, Intention To Use, Perceived 

Usefulness, Perceived Ease Of Use. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam sektor keuangan 

melalui hadirnya berbagai layanan financial technology (fintech). Salah satu inovasi yang 

berkembang pesat adalah layanan buy now pay later (PayLater), yaitu metode pembayaran 

yang memungkinkan konsumen melakukan pembelian terlebih dahulu dan membayar pada 

waktu yang telah ditentukan atau melalui sistem cicilan. Kemudahan akses, proses aktivasi 

yang cepat, serta fleksibilitas pembayaran menjadikan layanan PayLater semakin diminati, 

khususnya oleh generasi muda yang memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap teknologi digital. 
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Gambar 1 Perkembangan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia 2024-

2025 

Sumber: Good Stats, 2025 

Peningkatan penggunaan layanan PayLater di Indonesia menunjukkan bahwa layanan 

ini telah menjadi salah satu alternatif pembiayaan dalam aktivitas konsumsi masyarakat. Oto-

ritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa indeks literasi keuangan Indonesia meningkat 

dari 65,43% pada tahun 2024 menjadi 66,46% pada tahun 2025. Sementara itu, indeks inklusi 

keuangan meningkat dari 75,02% menjadi 80,51% pada periode yang sama. Meskipun demi-

kian, peningkatan akses terhadap layanan keuangan masih lebih cepat dibandingkan dengan 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai produk keuangan yang digunakan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat penggunaan layanan keuangan 

digital dengan kemampuan masyarakat dalam memahami manfaat, risiko, dan konsekuensi 

finansial yang menyertainya. 

 

Gambar 2. Data Pengguna Paylater Tahun 2024-2025 

Sumber: Tempo.co, 2025 

Di sisi lain, transaksi layanan PayLater juga terus mengalami peningkatan. Data OJK 

menunjukkan bahwa nilai transaksi PayLater mencapai Rp7,99 triliun pada tahun 2024 dan 
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meningkat menjadi Rp8,06 triliun pada tahun 2025. Tingginya nilai transaksi tersebut mengin-

dikasikan bahwa layanan PayLater tidak lagi dipandang sebagai alternatif pembayaran semata, 

melainkan telah menjadi salah satu instrumen pembiayaan yang banyak dimanfaatkan masya-

rakat. Survei Populix juga menunjukkan bahwa PayLater merupakan layanan PayLater yang 

paling dikenal oleh masyarakat Indonesia dibandingkan dengan penyedia layanan lainnya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa layanan ini memiliki tingkat penerimaan yang tinggi 

sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

minat penggunaannya. 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok pengguna layanan PayLater yang cukup 

dominan karena memiliki kedekatan dengan teknologi digital dan aktivitas e-commerce. 

Kemudahan memperoleh akses kredit tanpa kartu kredit, berbagai program promosi, serta 

fleksibilitas pembayaran menjadi faktor yang mendorong mahasiswa memanfaatkan layanan 

tersebut. Namun, penggunaan PayLater juga berpotensi menimbulkan permasalahan keuangan 

apabila tidak disertai dengan kemampuan mengelola keuangan secara bijak. Fenomena 

mahasiswa yang mengalami kesulitan keuangan akibat penggunaan layanan keuangan digital 

menunjukkan bahwa kemudahan akses belum tentu diikuti oleh pemahaman yang memadai 

mengenai konsekuensi finansial dari keputusan yang diambil. Oleh karena itu, literasi 

keuangan menjadi aspek penting dalam membantu individu mengambil keputusan keuangan 

secara lebih rasional dan bertanggung jawab. 

Dalam menjelaskan perilaku penggunaan teknologi, Technology Acceptance Model 

(TAM) menyatakan bahwa minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi dipengaruhi 

oleh persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use). Semakin besar manfaat dan kemudahan yang dirasakan, semakin tinggi pula 

kecenderungan individu untuk menggunakan teknologi tersebut. Dalam konteks layanan 

PayLater, kedua persepsi tersebut diperkirakan berperan penting dalam membentuk minat 

mahasiswa untuk menggunakan layanan pembayaran digital. Namun demikian, penggunaan 

PayLater tidak hanya berkaitan dengan penerimaan teknologi, tetapi juga melibatkan kemam-

puan individu dalam memahami risiko, biaya, dan konsekuensi keuangan dari layanan yang 

digunakan. Oleh sebab itu, literasi keuangan dipandang sebagai faktor yang dapat meme-

ngaruhi persepsi pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan layanan PayLater. 
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Penelitian mengenai minat penggunaan layanan PayLater telah banyak dilakukan dengan 

menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Sebagian besar penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap minat seseorang dalam menggunakan layanan PayLater. Di sisi lain, 

hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan masih menunjukkan temuan yang 

beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terha-

dap minat menggunakan layanan PayLater, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa 

literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan. 

Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara literasi keuangan dan minat 

menggunakan PayLater masih memerlukan kajian lebih lanjut. 

Selain menunjukkan hasil yang belum konsisten, penelitian terdahulu umumnya hanya 

menguji hubungan langsung antara literasi keuangan dan minat menggunakan PayLater atau 

mengombinasikannya dengan variabel seperti persepsi risiko, kepercayaan, maupun pengaruh 

sosial. Sementara itu, penelitian yang menempatkan persepsi kegunaan dan persepsi kemuda-

han penggunaan sebagai mekanisme mediasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan 

minat menggunakan PayLater masih relatif terbatas, khususnya pada mahasiswa Program 

Studi Akuntansi. Padahal, mahasiswa merupakan kelompok yang aktif menggunakan layanan 

keuangan digital sekaligus diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengintegrasikan Technology Acceptance 

Model (TAM), Theory of Planned Behavior (TPB), dan Behavioral Finance Theory untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

minat menggunakan layanan PayLater. TAM digunakan untuk menjelaskan peran persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan dalam penerimaan teknologi, TPB digunakan 

untuk menjelaskan terbentuknya niat perilaku (behavioral intention), sedangkan Behavioral 

Finance Theory digunakan untuk menjelaskan bagaimana kemampuan individu dalam 

memahami dan mengelola aspek keuangan dapat memengaruhi pengambilan keputusan 

penggunaan layanan PayLater. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan 

minat menggunakan PayLater. Penelitian ini juga mengintegrasikan tiga perspektif teori, yaitu 

TAM, TPB, dan Behavioral Finance Theory, sehingga mampu memberikan penjelasan yang 
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lebih komprehensif mengenai perilaku penggunaan layanan keuangan digital dibandingkan 

penelitian terdahulu yang umumnya hanya menggunakan satu pendekatan teori. Selain itu, 

penelitian difokuskan pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Djuanda Bogor 

sebagai kelompok pengguna layanan keuangan digital yang memiliki karakteristik tersendiri 

dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan terhadap minat menggunakan PayLater melalui persepsi kegunaan dan 

persepsi kemudahan penggunaan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai perilaku penggunaan 

layanan keuangan digital serta menjadi masukan bagi penyedia layanan dan institusi 

pendidikan dalam meningkatkan literasi keuangan dan mendorong penggunaan layanan 

PayLater secara lebih bijaksana. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan PayLater melalui 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan sebagai variabel mediasi. Objek 

penelitian adalah mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas Djuanda Bogor 

angkatan 2022–2025 yang pernah menggunakan PayLater. Penelitian dilaksanakan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Djuanda Bogor pada tahun 2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Univer-

sitas Djuanda Bogor angkatan 2022–2025 yang pernah menggunakan PayLater. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden, yaitu 

mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi Universitas Djuanda Bogor angkatan 2022–

2025 dan pernah menggunakan PayLater. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh seba-

nyak 127 responden sebagai sampel penelitian. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara daring menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak 

setuju) hingga 5 (sangat setuju). Variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi 

keuangan, variabel dependen adalah minat menggunakan PayLater, sedangkan persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan berperan sebagai variabel mediasi. Indika-

tor setiap variabel diadaptasi dari penelitian terdahulu yang relevan dan telah disesuaikan 
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dengan konteks penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan analisis meli-

puti evaluasi outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk melalui nilai 

loading factor, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach's 

Alpha. Selanjutnya dilakukan evaluasi inner model menggunakan nilai R-square (R²), effect 

size (f²), dan koefisien jalur (path coefficient). Pengujian hipotesis dilakukan melalui 

prosedur bootstrapping dengan melihat nilai t-statistics dan p-values. Selain itu, pengujian 

pengaruh tidak langsung (specific indirect effects) dilakukan untuk mengetahui peran 

mediasi persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan dalam hubungan antara 

literasi keuangan dan minat menggunakan PayLater. 

Hipotesis 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan. 

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan. 

H3: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan PayLater. 

H4: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

PayLater. 

H5: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan PayLater. 

H6: Persepsi kegunaan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap minat mengguna-

kan PayLater. 

H7: Persepsi kemudahan penggunaan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat menggunakan PayLater 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meansurement Model (Outer Model) 

Convergent Validity 

Evaluasi outer model dilakukan untuk mengukur kemampuan indikator indikator pene-

litian dalam merepresentasikan variabel laten secara akurat dan konsisten. Pengolahan data 

pada penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4 dengan model penelitian yang 

ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Full Model 

Sumber: Output SmartPLS,2026 

Convergent validity digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara indikator 

pengukuran dengan konsep teoritis yang menjelaskan variabel tersebut. Pengujian convergent 

validity dilakukan melalui evaluasi nilai loading factor yang dapat dilihat pada nilai original 

sample. Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan terhadap 4 variabel penelitian yang 

diukur menggunakan 21 item pernyataan. 

Pengujian convergent validity dilakukan dengan melihat nilai loading factor pada masi-

ng-masing indikator terhadap konstruk variabelnya. Menurut Ghozali (2014), indikator dinya-

takan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai loading factor lebih dari 0,70. 

Namun, Chin (1998) menyatakan bahwa nilai loading factor sebesar 0,50 sampai 0,60 masih 

dapat diterima pada penelitian yang bersifat pengembangan. Adapun hasil evaluasi convergent 

validity dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Loading Factor 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Rule of 

Thumb 
Kesimpulan 

Literasi 

Keuangan 

LK1 0,607 0,5 Valid 

LK2 0,794 0,5 Valid 

LK3 0,752 0,5 Valid 

LK4 0,713 0,5 Valid 

LK5 0,665 0,5 Valid 

Persepsi 

Kegunaan 

PK1 0,759 0,5 Valid 

PK2 0,644 0,5 Valid 

PK3 0,685 0,5 Valid 

PK4 0,747 0,5 Valid 
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Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Rule of 

Thumb 
Kesimpulan 

PK5 0,784 0,5 Valid 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

PKP1 0,769 0,5 Valid 

PKP2 0,724 0,5 Valid 

PKP3 0,681 0,5 Valid 

PKP4 0,719 0,5 Valid 

PKP5 0,732 0,5 Valid 

Minat 

Menggunakan 

MM1 0,752 0,5 Valid 

MM2 0,748 0,5 Valid 

MM3 0,862 0,5 Valid 

MM4 0,832 0,5 Valid 

MM5 0,842 0,5 Valid 

MM6 0,832 0,5 Valid 

Sumber: Output pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026 

Convergent validity dari model pengukuran dapat dilihat dari korelasi antara skor 

item/pernyataan dengan skor konstruknya (loading factor) dengan kriteria nilai loading factor 

setiap indikator > 0,5. Berdasarkan hasil pengolahan data padaTabel 1, diketahui bahwa seluruh 

indikator pada variabel literasi keuangan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 

dan minat menggunakan memiliki nilai loading factor berkisar antara 0,607–0,862. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian 

ini memenuhi kriteria pengujian convergent validity sehingga dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Discriminant Validity 

Discriminant validity digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam pene-

litian memiliki perbedaan yang jelas dan tidak menunjukkan hubungan yang terlalu tinggi 

dengan konstruk lainnya. Selain itu, untuk mengevaluasi convergent validity dilakukan analisis 

terhadap nilai Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 

menunjukkan bahwa variabel laten mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator yang 

digunakan untuk mengukurnya, sehingga convergent validity dapat dinyatakan telah terpenuhi 

(Hair & Alamer, 2022). Hasil pengujian AVE dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion 

Variabel LK MM PKP PK 

Literasi Keuangan 0,709    

Minat Menggunakan 0,317 0,813   

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,476 0,737 0,726  
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Variabel LK MM PKP PK 

Persepsi Kegunaan 0,358 0,662 0,689 0,726 

Sumber: Output pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extrac-

ted (AVE) pada masing-masing konstruk lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk 

lainnya. Variabel literasi keuangan memiliki nilai sebesar 0,709, variabel minat menggunakan 

sebesar 0,813, variabel persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,726, dan variabel persepsi 

kegunaan sebesar 0,726. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant validity berdasarkan metode Fornell-

Larcker Criterion, sehingga masing-masing konstruk mampu membedakan dirinya dengan 

konstruk lainnya secara baik. 

Average Variance Extracted (AVE) 

Untuk menilai convergent validity, diperlukan analisis Average Variance Extracted 

(AVE). Jika nilai AVE lebih besar critical value 0.50, hal ini menunjukkan bahwa konstruk 

laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varians indikator yang mengukurnya, sehingga 

convergent validity dapat dianggap memadai (Hair & Alamer 2022). Hasil evaluasi AVE pada 

penelitian ini disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Literasi Keuangan 0,503 

Minat Menggunakan 0,660 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,526 

Persepsi Kegunaan 0,527 

Sumber: Output pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memi-

liki nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50. Variabel literasi keuangan 

memiliki nilai AVE sebesar 0,503, variabel minat menggunakan sebesar 0,660, variabel per-

sepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,526, dan variabel persepsi kegunaan sebesar 0,527. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria conver-

gent validity karena mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator yang digunakan 

untuk mengukur konstruk penelitian. 
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Evaluasi Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini memiliki tingkat kestabilan dan konsistensi apabila dilakukan pengukuran kem-

bali. Adapun hasil pengujian reliabilitas pada penelitian ini diukur menggunakan Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Composite Reliability > 0,70 (Hair et al., 2022). 

Tabel 4. Evaluasi Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Rule of 

Thumb 
Keterangan 

Literasi Keuangan 0,751 0,834 0,70 Reliabel 

Minat Menggunakan 0,896 0,921 0,70 Reliabel 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,776 0,847 0,70 Reliabel 

Persepsi Kegunaan 0,776 0,847 0,70 Reliabel 

Sumber: Output pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan instru-

men penelitian dalam mengukur suatu konstruk. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Suatu variabel dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih besar dari 

0,70. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Composite Relia-

bility dan Cronbach's Alpha di atas 0,70. Oleh karena itu, seluruh konstruk dalam penelitian 

ini dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian mampu menghasilkan pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya 

dalam mengukur masing-masing variabel penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi outer model menunjukkan bahwa instrumen pene-

litian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Dengan demikian, model pengukuran 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada pengujian inner model dan pengujian 

hipotesis. 

Evaluasi Inner Model (Structural Model) 

Evaluasi inner model dilakukan untuk mengetahui kemampuan model struktural dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel laten dalam penelitian. Penilaian inner model dapat 

dilihat melalui nilai R-square (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen, nilai f-square (f²) untuk melihat besarnya pengaruh antar konstruk, 
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serta nilai Q-square (Q²) yang digunakan untuk mengukur predictive relevance model 

penelitian. Selain itu, evaluasi inner model juga dilakukan melalui pengujian path coefficients 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dan menguji hipotesis penelitian 

yang diajukan (Ghozali, 2014). 

 

Gambar 4. Hasil Evaluasi Inner Model 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Evaluasi R-Square (R²) 

Evaluasi R-square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen yang dipengaruhinya. Nilai R-square 

menunjukkan tingkat kontribusi variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model 

penelitian. Menurut Hair et al. (2022), nilai R-square sebesar 0,75 menunjukkan model yang 

kuat, nilai 0,50 menunjukkan model moderat, dan nilai 0,25 menunjukkan model yang lemah. 

Tabel 5. Evaluasi R-Square (R²) 

Variabel Dependen R-Square R-Square Adjusted Kategori 

Minat Menggunakan 0,591 0,581 Moderat 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,227 0,221 Lemah 

Persepsi Kegunaan 0,128 0,121 Lemah 

Sumber: Output pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel minat menggunakan memiliki nilai 

R-square sebesar 0,591. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, persepsi kegu-

naan, dan persepsi kemudahan penggunaan mampu menjelaskan variabel minat menggunakan 

sebesar 59,1%, sedangkan sisanya sebesar 40,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar peneli-

tian. Nilai tersebut termasuk dalam kategori moderat. 
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Selanjutnya, variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai R-square sebesar 

0,227 yang berarti variabel literasi keuangan mampu menjelaskan persepsi kemudahan peng-

gunaan sebesar 22,7%, sedangkan sisanya sebesar 77,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Nilai tersebut termasuk dalam kategori lemah. 

Sementara itu, variabel persepsi kegunaan memiliki nilai R-square sebesar 0,128 yang 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan mampu menjelaskan persepsi kegunaan sebesar 

12,8%, sedangkan sisanya sebesar 87,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori lemah. 

Evaluasi f-Square (f²) 

Evaluasi f-square (f²) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh atau kontribusi 

relatif variabel prediktor terhadap variabel endogen dalam model struktural. Pengujian f² 

dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel 

dependen melalui perubahan nilai R-square pada model penelitian (Hair et al., 2022). 

Menurut Cohen (1988), nilai f-square sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh lemah, nilai 

0,15 menunjukkan pengaruh moderat, dan nilai 0,35 menunjukkan pengaruh kuat. Adapun 

hasil evaluasi f-square dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 6. Evaluasi f-Square (f²) 

Hubungan Antar Variabel Nilai f² Kategori 

Literasi Keuangan → Minat Menggunakan 0,006 Lemah 

Literasi Keuangan → Persepsi Kegunaan Penggunaan 0,294 Moderat 

Literasi Keuangan → Persepsi Kegunaan 0,147 Lemah 

Persepsi Kemudahan Penggunaan → Minat Menggunakan 0,357 Kuat 

Persepsi Kegunaan → Minat Menggunakan 0,112 Lemah 

Sumber: Output pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh kuat terhadap minat menggunakan dengan nilai f-square sebesar 0,357. 

Selanjutnya, variabel literasi keuangan memiliki pengaruh moderat terhadap persepsi kemuda-

han penggunaan dengan nilai sebesar 0,294. Sementara itu, pengaruh literasi keuangan terha-

dap persepsi kegunaan memiliki nilai f-square sebesar 0,147 yang termasuk dalam kategori 

lemah. Variabel persepsi kegunaan terhadap minat menggunakan juga menunjukkan pengaruh 

lemah dengan nilai sebesar 0,112. Selain itu, pengaruh langsung literasi keuangan terhadap 

minat menggunakan memiliki nilai f-square sebesar 0,006 yang termasuk kategori sangat 

lemah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh terbesar dalam model penelitian 
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ini terdapat pada hubungan persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan 

PayLater. 

Evaluasi Nilai Q-Square 

Q-square digunakan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh 

model dan juga estimasi parameternya sehingga relevan untuk diprediksi. Jika nilai Q-square 

> 0 menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sebaliknya jika nilai Q-

square < 0 menunjukkan bahwa model tidak memiliki predictive relevance. Adapun hasil 

Output PLS untuk evaluasi nilai Q square adalah sebagai berikut.  

Tabel 7. PLS Predict 

Konstruk Dependen Q² Predict RMSE MAE 

Minat Menggunakan  0,073 0,627 0,461 

Persepsi Kemudahan 0,184 0,952 0,634 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,100 0,983 0,703 

Sumber: Output pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai Q-square pada masing-masing variabel endo-

gen menunjukkan nilai lebih besar dari 0. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memi-

liki nilai predictive relevance, sehingga model mampu memprediksi variabel endogen yang 

diteliti dengan baik. 

Uji Hipotesis 

 Berikut Ini Adalah tabel hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis t-statistic p-value Hasil 

1 
H1: Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap persepsi kegunaan. 
4,690 0,000 Diterima 

2 

H2: Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan. 

5,112 0,000 Diterima 

3 

H3: Persepsi kegunaan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan 

PayLater. 

2,900 0,004 Diterima 

4 

H4: Persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan PayLater. 

5,426 0,000 Diterima 

5 
H5: Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan 
0,665 0,506 Ditolak 
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No Hipotesis t-statistic p-value Hasil 

PayLater. 

6 

H6: Persepsi kegunaan memediasi 

pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat menggunakan PayLater. 

2,434 0,015 Diterima 

7 

H7: Persepsi kemudahan penggunaan 

memediasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap minat menggunakan PayLater. 

3,343 0,001 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Persepsi Kegunaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t-statistics sebesar 4,690 > 1,96 

dan nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai path coefficient sebesar 0,358 menun-

jukkan arah hubungan yang positif antara literasi keuangan dan persepsi kegunaan. Dengan 

demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap persepsi kegunaan dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

persepsi kegunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap manfaat penggunaan 

PayLater. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung mampu 

menilai bahwa layanan tersebut dapat memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan 

transaksi, mengatur arus kas jangka pendek, serta menawarkan fleksibilitas pembayaran. 

Temuan ini sejalan dengan Behavioral Finance Theory yang menjelaskan bahwa 

kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan akan memengaruhi proses pengam-

bilan keputusan keuangan secara rasional. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung 

Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi terhadap manfaat 

suatu teknologi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi. Dengan 

demikian, semakin baik literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, maka semakin besar 

manfaat yang dirasakan dari penggunaan PayLater. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t-statistics sebesar 5,112 > 1,96 

dan nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai path coefficient sebesar 0,476 menun-
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jukkan arah hubungan yang positif antara literasi keuangan dan persepsi kemudahan penggu-

naan. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpenga-

ruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

persepsi kemudahan penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mudah memahami prosedur, fitur, serta 

mekanisme penggunaan PayLater. Pemahaman tersebut membuat mahasiswa merasa bahwa 

layanan tersebut mudah dipelajari dan dioperasikan. 

Temuan ini mendukung konsep dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu determinan utama 

dalam penerimaan teknologi. Individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang memadai 

akan lebih mudah memahami informasi mengenai biaya, tenor, bunga, maupun ketentuan 

pembayaran sehingga dapat menggunakan layanan secara lebih efektif. 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Minat Menggunakan PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t-statistics sebesar 2,900 > 1,96 

dan nilai p-values sebesar 0,004 < 0,05. Selain itu, nilai path coefficient sebesar 0,296 menun-

jukkan arah hubungan yang positif antara persepsi kegunaan dan minat menggunakan Pay-

Later. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpe-

ngaruh positif terhadap minat menggunakan PayLater dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan PayLater. Artinya, semakin besar manfaat yang dirasakan mahasiswa, 

semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakan layanan tersebut. Manfaat yang dimak-

sud meliputi kemudahan dalam melakukan transaksi, fleksibilitas pembayaran, serta kemam-

puan memenuhi kebutuhan ketika dana belum tersedia. 

Hasil ini konsisten dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan 

bahwa persepsi kegunaan merupakan faktor utama yang membentuk niat seseorang dalam 

menggunakan suatu teknologi. Ketika pengguna meyakini bahwa suatu teknologi mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitasnya, maka kecenderungan untuk menggunakan 

teknologi tersebut akan semakin tinggi. 
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Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Menggunakan PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t-statistics sebesar 5,426 > 1,96 

dan nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai path coefficient sebesar 0,560 menun-

jukkan arah hubungan yang positif antara persepsi kemudahan penggunaan dan minat 

menggunakan PayLater. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan PayLater 

dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan PayLater. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

mudah layanan dipahami dan dioperasikan, semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk 

menggunakannya. Kemudahan dalam proses registrasi, aktivasi, transaksi, serta pembayaran 

memberikan pengalaman yang praktis sehingga mendorong pengguna untuk terus 

memanfaatkan layanan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menya-

takan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

niat individu dalam menggunakan suatu teknologi. Ketika pengguna merasa bahwa suatu 

sistem mudah digunakan tanpa memerlukan usaha yang besar, maka kecenderungan untuk 

menerima dan menggunakan sistem tersebut akan meningkat. Dengan demikian, kemudahan 

penggunaan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi minat mahasiswa dalam 

menggunakan PayLater. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Menggunakan PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t-statistics sebesar 0,665 < 1,96 

dan nilai p-values sebesar 0,506 > 0,05. Selain itu, nilai path coefficient sebesar -0,056 menun-

jukkan arah hubungan yang negatif antara literasi keuangan dan minat menggunakan PayLater. 

Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan PayLater dinyatakan ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap minat menggunakan PayLater. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa belum tentu secara langsung meningkatkan ataupun 

menurunkan minat mereka dalam menggunakan layanan tersebut. Dengan kata lain, mahasiswa 
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yang memiliki pemahaman keuangan yang baik tetap dapat memiliki minat menggunakan 

PayLater apabila mereka menilai layanan tersebut bermanfaat dan mudah digunakan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan mahasiswa dalam menggunakan Pay-

Later tidak hanya didasarkan pada tingkat pengetahuan keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap manfaat dan kemudahan yang ditawarkan oleh layanan tersebut. Meskipun 

mahasiswa memahami risiko, biaya, maupun konsekuensi penggunaan PayLater, faktor-faktor 

tersebut tidak secara langsung menentukan minat penggunaan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan belum cukup untuk membentuk minat tanpa adanya persepsi positif terhadap 

layanan yang digunakan. 

Peran Persepsi Kegunaan dalam Memediasi Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Minat Menggunakan PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t-statistics sebesar 2,434 > 1,96 

dan nilai p-values sebesar 0,015 < 0,05. Selain itu, nilai specific indirect effect sebesar 0,106 

menunjukkan arah hubungan yang positif. Dengan demikian, hipotesis keenam yang menyata-

kan bahwa persepsi kegunaan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap minat meng-

gunakan PayLater dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan mampu memediasi pengaruh 

literasi keuangan terhadap minat menggunakan PayLater. Temuan ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan akan meningkatkan minat menggunakan PayLater apabila mahasiswa 

terlebih dahulu merasakan manfaat yang diberikan oleh layanan tersebut. Dengan demikian, 

persepsi kegunaan berperan sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan antara literasi 

keuangan dan minat menggunakan. 

Temuan ini mendukung Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan 

bahwa persepsi kegunaan merupakan faktor utama dalam membentuk niat seseorang untuk 

menggunakan suatu teknologi. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik cende-

rung mampu menilai manfaat penggunaan PayLater secara lebih rasional sehingga persepsi 

tersebut mendorong munculnya minat untuk menggunakan layanan. 

Peran Persepsi Kemudahan Penggunaan dalam Memediasi Pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Minat Menggunakan PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t-statistics sebesar 3,343 > 1,96 
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dan nilai p-values sebesar 0,001 < 0,05. Selain itu, nilai specific indirect effect sebesar 0,267 

menunjukkan arah hubungan yang positif. Dengan demikian, hipotesis ketujuh yang menya-

takan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat menggunakan PayLater dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan mampu 

memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan PayLater. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih mudah 

memahami prosedur, fitur, dan mekanisme penggunaan layanan sehingga memunculkan 

persepsi bahwa PayLater mudah digunakan. Persepsi tersebut selanjutnya mendorong 

meningkatnya minat menggunakan layanan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor yang 

memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan minat menggunakan PayLater. Dengan 

demikian, meskipun literasi keuangan tidak berpengaruh secara langsung terhadap minat 

menggunakan, pengaruh tersebut dapat terjadi melalui persepsi kemudahan penggunaan. Hasil 

penelitian ini semakin memperkuat Technology Acceptance Model (TAM) yang menempatkan 

persepsi kemudahan penggunaan sebagai salah satu determinan utama dalam penerimaan 

teknologi. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

menggunakan PayLater melalui persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan 

sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap persepsi kegunaan serta persepsi kemudahan penggunaan. Selain itu, persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan PayLater. Namun, literasi keuangan tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

minat menggunakan PayLater. Penelitian ini juga membuktikan bahwa persepsi kegunaan dan 

persepsi kemudahan penggunaan mampu memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat menggunakan PayLater. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi 

keuangan perlu didukung oleh persepsi positif terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan 

layanan agar dapat mendorong minat penggunaan PayLater secara lebih bijaksana. 
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